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ABSTRACT 

Background Clearing is one of the stages in network processing. Clearing aims to remove alcohol and 

other dehydrants from the tissue. Xylol is a reagent that is commonly used as a clearing agent, but xylol is 

a toxic substance. The purpose of this research is to replace xylol with alternative reagents in the clearing 

process.  
Method The type of research used is quasi-experimental with a comparative descriptive research design. 

The sample used was Rattus norvegicus rat kidney tissue. The statistical test used is the Independent TTest 

when the data is normally distributed and the Mann-Whitney U test when the data is not normally 

distributed.  
Results Based on the results of the Independent T-Test test, namely the cell nucleus color intensity value 

Sig 0.55 and the cytoplasm color intensity value Sig 0.582, both of which are > 0.05, meaning that there is 

no significant difference between the use of xylol and cinnamon leaf oil as a clearing agent.  
Conclusion In this study, cinnamon leaf oil can be used as a clearing agent to replace xylol.  
Keywords Tissue Maturation, Clearing, Xylol, Cinnamon Leaf Oil, Eugenol  

 

ABSTRAK 
Latar Belakang Clearing adalah salah satu tahapan pada prosessing jaringan. Clearing memiliki tujuan 

untuk menghilangkan alkohol dan juga larutan dehidran lain dari dalam jaringan. Xylol adalah senyawa 

kimia yang biasa digunakan sebagai agen clearing, namun xylol memiliki kekurangan yaitu bersifat toksik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengganti xylol dengan reagen alternatif pada proses clearing.  
Metode Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian yakni deskriptif komparatif. 

Sampel yang digunakan adalah jaringan ginjal tikus Rattus norvegicus. Uji statistik yang digunakan adalah 

uji Independent T-Test pada saat data berdistribusi normal dan uji Mann-Whitney U pada data yang tidak 

berdistribusi normal.  
Hasil Berdasarkan hasil nilai uji Independent T-Test yaitu nilai intensitas warna inti sel Sig 0.55 dan nilai 

intensitas warna sitoplasma Sig 0.582 yang mana keduanya bernilai > 0.05 artinya tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna antara penggunaan xylol dan minyak daun kayu manis sebagai agen 

clearing.  
Kesimpulan Pada penelitian ini, minyak daun kayu manis dapat digunakan sebagai agen clearing 
pengganti xylol.  
Kata Kunci Pematangan Jaringan, Clearing, Xylol, Minyak Daun Kayu Manis, Eugenol  
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PENDAHULUAN  
Hingga saat ini pemeriksaan histologi 

masih menjadi standar emas yang digunakan 

dalam patologi diagnostik. Jaringan yang dapat 

digunakan untuk pemeriksaan histologi yaitu 

jaringan keras seperti tulang dan gigi, serta 

jaringan lunak seperti hati, ginjal, dan lain 

sebagainya. Jaringan yang akan diperiksa tentu 

harus melalui berbagai proses, mulai dari fiksasi 

jaringan, dehidrasi, clearing (clearing), infiltrasi, 

embedding, trimming, dan pewarnaan (Mescher, 

2016).  
Pada prossesing jaringan diperlukan 

tahapan clearing agar sediaan dapat dilihat dengan 

lebih jelas dan mudah diamati. Clearing bertujuan 

untuk menghilangkan alkohol dan dehidran lain 

dari dalam jaringan. Reagen clearing harus 

mempunyai sifat tidak mudah terbakar, tidak 

menyebabkan kerusakan jaringan yang berlebih, 

mempunyai toksisitas yang rendah, murah serta 

mudah dijangkau (Khristian et al., 2017).  
Xylol merupakan senyawa hidrokarbon 

aromatik yang tidak berwarna, mudah terbakar 

dan memiliki bentuk gas atau cair. Xylol adalah 

reagen yang biasa digunakan pada proses clearing 

karena sifatnya sehingga xylol bisa 

menghilangkan alkohol dalam sediaan jaringan 

dengan cepat sehingga jaringan yang akan diamati 

dapat terlihat lebih jernih (Alwahaibi et al., 2018). 

Kendala pada penggunaan xylol adalah 

mempunyai toksisitas yang tinggi. Paparan xylol 

baik melalui inhalasi, menelan dan kontak 

langsung bisa mengakibatkan keracunan pada 

organ tubuh seperti hati, kulit, paru paru dan 

sistem saraf (Bordoloi, 2018).  
Banyak penelitian yang dikembangkan 

untuk meminimalisir penggunaan xylol di 

laboratorium. Pada hasil penelitian oleh Septiani, 

et al (2018) ditemukan bahwa penggunaan 

minyak cengkeh sebagai media alternatif xylol 

memiliki hasil yang baik. Minyak cengkeh 

mengandung eugenol dengan kadar tinggi. Selain 

minyak cengkeh salah satu bahan lainnya yang 

mengandung senyawa eugenol adalah minyak 

daun kayu manis yang memiliki kandungan 

eugenol 70% pada daunnya (Wang, R., et al, 

2009).   
Kayu manis atau  Cinnamomum 

burmanni adalah tanaman obat yang banyak 

digunakan masyarakat sebagai obat masuk angin, 

kembung, sakit kepala, dll. Kayu Manis 

mengandung eugenol yang cukup tinggi terutama 

pada bagian daun. Daun minyak kayu manis 

mengandung 70% eugenol dan sisanya adalah 

sinamaldehid (Djarot, et al, 2019). Eugenol 

adalah senyawa kimia non polar yang dapat 

menarik alkohol dalam proses dealkoholisasi. 

(Erizal, 2019).  

 

METODE 

  
Jenis penelitian yang digunakan pada 

perbandingan kualitas preparat jaringan ginjal 

tikus yang menggunakan minyak kayu manis 

sebagai agen clearing pada proses pematangan 

jaringan adalah penelitian quasi eksperimen. 

Pada penelitian ini, jaringan ginjal tikus akan 

melalui proses clearing dengan menggunakan 

minyak kayu manis dan xylol. Selanjutnya akan 

melalui tahap pewarnaan jaringan dan dilakukan 

penilaian kualitas preparat.  
Desain penelitian yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan deskriptif komparatif yaitu 

menyeleksi dua kelompok (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol) dalam 

penelitian. Dalam desain ini kelompok 

eksperimen menerima perlakuan yakni clearing 

menggunakan minyak kayu manis. Hasil ini 

kemudian dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yakni jaringan ginjal yang melalui proses 

clearing menggunakan xylol.  
Subjek pada penelitian ini adalah minyak 

kayu manis. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jaringan ginjal tikus. Unit 

penelitian yang akan dilakukan yaitu jaringan 

ginjal tikus dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok jaringan ginjal yang clearing dengan 

xylol sebagai gold standard dan jaringan ginjal 

yang clearing dengan minyak kayu manis 

sebagai pembanding.  
  

HASIL  
 
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap preparat 
jaringan ginjal mencit dengan clearing 

menggunakan xylol dan minyak daun kayu manis 
didapatkan hasil sebagai berikut :  
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Dari hasil uji Independent T-Test dapat dilihat 

bahwa data intensitas inti sel didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,582 yang mana > 0,05 dan 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dari sebaran kedua data diatas.  
Dari uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa 

data intensitas inti sel didapat nilai signifikansi 

sebesar 0,055 yang mana > 0,114 dan dapat 

disimpulkan bahwa data diatas terdistribusi 

normal dan dapat dilanjutkan dengan pengolahan 

data Independent T-Test. \ 

 

PEMBAHASAN  
 

Fiksasi jaringan adalah langkah awal 

dalam pembuatan preparat histologi jaringan. 

Tujuan dari fiksasi jaringan adalah untuk 

mencegah terjadinya autolisis, pembusukan pada 

jaringan, dan mengawetkan sel-sel jaringan agar 

sama seperti jaringan tersebut masih dalam 

keadaan hidup. (Musyarifah & Agus, 2018). 

Dalam histologi rutin, media yang paling umum 

digunakan untuk embedding adalah parrafin. Air 

yang terkandung jaringan tidak dapat langsung 

digantikan oleh paraffin, tetapi harus melalui 

tahap dehidrasi dan clearing terlebih dahulu 

sebagai perantara. Pada penelitian ini jaringan 

ginjal di clearing dengan xylol dan minyak daun 

kayu manis.  
Clearing adalah salah satu tahapan pada 

proses pematangan jaringan yang memiliki 

tujuan untuk membersihkan jaringan dari sisa-

sisa alkohol dari proses dehidrasi. Rongga 

kosong yang disebabkan oleh air yang 

terdehidrasi kemudian diganti dengan agen 

clearing seperti xylol, sehingga jaringan menjadi 

bening. (Rusch et al., 2021). Larutan clearing 

berfungsi sebagai media antara larutan dehidrasi 

dan infiltrasi karena sifatnya larut dalam kedua 

larutan dan sebagian besar merupakan 

  
Tabel 1. Penilaian Mikroskopis Preparat Jaringan Oleh Panelis  

 

Panelis Nilai Total Preparat Xylol Nilai Total Preparat Kayu Manis 
Panelis 1 60 60 
Panelis 2 60 60 
Panelis 3 55 52 

Nilai Rata Rata 2,75 2,60 
  
Dalam penilaian mikroskopis xylol mendapatkan nilai lebih tinggi yakni 2,75 dibandingkan dengan minyak 

daun kayu manis yang memiliki nilai mean yang lebih rendah yaitu 2,60.  
  

Tabel 2. Pengukuran Intensitas Warna Inti Sel Preparat Jaringan  

 
Kriteria  Nilai OD Xylol  Nilai OD Kayu Manis  

Inti  136,771  136,771  

Sitoplasma  148,662  149,902  

  
Adapun hasil uji statistic T-Test terhadap intensitas warna pada inti sel adalah sebagai berikut  :  
  

Tabel 3. Uji Statistik 

 

Kriteria Hasil .Sig Uji Normalitas Hasil .Sig T-Test 

Inti Sel .055 .582 

Sitoplasma .114 .292 
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hidrokarbon dengan indeks bias yang mirip 

dengan protein.  
Pelarut nonpolar yang banyak digunakan 

dalam tahap clearing adalah xylol (Subowo, 

2009). Xylol merupakan larutan yang biasa 

digunakan untuk proses clearing karena 

kemampuannya untuk berikatan dengan alkohol 

dan paraffin (Sumanto, 2014). Tetapi, 

penggunaan xylol dalam jangka waktu panjang 

dapat mengganggu kesehatan, selain itu harganya 

yang mahal, dan xylol termasuk larutan yang sulit 

didapat karena berasal dari import. Hal ini 

menyebabkan banyak peneliti berusaha untuk 

mencari agen clearing alternatif yang lebih 

rendah toksisitasnya, murah dan lebih mudah 

didapat pelarutnya.  
Pada penelitian ini dilakukan percobaan 

penggantian reagen clearing pada proses 

pematangan jaringan. Minyak daun kayu manis 

digunakan sebagai pengganti xylol dalam proses 

clearing. Minyak daun kayu manis adalah 

senyawa organik non polar yang mengandung 

senyawa eugenol sebanyak 70% (Thompson & 

Ablard (2022). Eugenol sendiri mengandung 

gugus karbon yang mana sangat berperan pada 

proses dealkoholisasi. Dealkoholisasi merupakan 

proses ketika gugus karbon menyerap sisa 

alkohol dari proses sebelumnya sehingga kedua 

senyawa berikatan (Jacobson & McLean (2003). 

Berdasarkan itu minyak daun kayu manis sesuai 

dengan kriteria larutan yang bisa digunakan 

untuk proses clearing.  
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tidak terdapat perbedaan kualitas 

pewarnaan preparat jaringan ginjal yang 

signifikan dengan menggunakan xylol dan 

minyak daun kayu manis sebagai agen clearing 

pada proses pematangan jaringan. Ditunjukkan 

dari statistik dengan menggunakan uji 

Independent T-Test dengan hasil data homogen 

dengan nilai Sig 0.582 pada inti sel dan Sig 0.292 

pada sitoplasma keduanya bernilai > 0.05 yang 

berarti hasil pengamatan intensitas warna (optical 

density) inti sel dan sitoplasma menunjukkan 

bahwasanya tidak terdapat perbedaan signifikan 

pada penggunakan xylol dan minyak daun kayu 

manis. Pada penelitian ini minyak daun kayu 

manis dapat digunakan sebagai agen clearing.  
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